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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan jasmani yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

pendidikan yang tentu di dalamnya terdapat pembelajaran. Apabila dibandingkan 

dengan pembelajaran mata pelajaran lainnya, pembelajaran pendidikan jasmani 

sangat berbeda. Pendidikan jasmani mengajak siswa untuk dapat berkembang 

sesuai dengan keinginannya, tetapi kenyataan lain dilapangan mengakibatkan 

pendidikan jasmani menjadi suatu mata pelajaran yang membosankan dan 

melelahkan serta tidak sesuai dengan konsep dasar pendidikan jasmani itu sendiri.  

Mata pelajaran pendidikan jasmani yang mempunyai alokasi waktu 2 jam 

pelajaran per minggu, dimana satu jam pelajaran berkisar antar 30 – 40 menit. 

Alokasi waktu tersebut sangat jelas akan mempengaruhi tujuan dari pendidikan 

jasmani, sehingga pembelajaran tidak dapat mencapai tujuan pendidikan jasmani 

yang sebenarnya dan tidak dapat memberikan kontribusi maksimal bagi 

perkembangan anak. Seperti yang diungkap oleh Sri Anitah Wiryawan (Pikiran 

Rakyat, 11 April 2003), bahwa penelitian di Amerika belum lama ini 

menunjukkan, pembelajaran yang menerapkan kurikulum dengan mata pelajaran 

terpisah-pisah menjadikan pembelajar kurang berhasil menumbuhkan potensi diri 

secara maksimal. Kurikulum dengan mata pelajaran terpisah-pisah dalam waktu 

50 menit per jam pertemuan menjadi tidak realistik. Para pebelajar kurang 

mendapat kesempatan mempelajari sesuatu secara mendalam. Sekolah-sekolah 

cenderung memberikan alokasi waktu yang sangat banyak pada mata 
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pelajaran�mata pelajaran tertentu. Pada Sekolah Dasar, hal ini sangat 

berlakbelakang dengan perkembangan anak. Kurangnya waktu bagi anak sekolah 

dasar untuk memenuhi hasrat bergeraknya mengakibatkan permasalahan dalam 

pembelajaran mata pelajaran, ketika anak berkeinginan untuk bergerak di dalam 

kelas yang sedang berlangsung pembelajaran, maka anak tidak dapat menahan 

hasrat bergerak itu yang mengakibatkan pembelajaran menjadi “kacau”.Hal ini 

merupakan suatu kenyataan yang menjadi tantangan bagi para guru sekolah dasar 

untuk dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi anak seusia sekolah 

dasar. Guru pendidikan jasmani sekolah dasar harus mengetahui dan mengerti 

karekteristik pertumbuhan dan perkembangan anak sekolah dasar itu sendiri, 

kemudian mengerti dan mengetahui strategi pembelajaran yang tepat bagi anak 

seusia itu. Hal tersebut merupakan nilai tambah, sebagai upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar.Permasalahan tersebut 

juga terjadi di Kota Yogyakarta. Kota Yogyakarta yang memiliki sekolah dasar 

negeri maupun swasta berjumlah 182 sekolah (www.pendidikan-diy.go.id). Dari 

jumlah sekolah dasar tersebut dapat di lihat bagaimana program pendidikan 

jasmani yang dirancang secara teratur, terencana, dan terbimbing yang diharapkan 

dapat tercapai seperangkat tujuan yang meliputi pertumbuhan dan perkembangan 

aspek jasmani, intelektual, emosional, sosial, dan moral spiritual yang optimal. 

Mengacu pada pentingnya pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut, maka 

perlu adanya suatu model pembelajaran pendidikan jasmani yang dipadukan 

(Integrated Physical Education) dengan mata pelajaran yang lain. Model 

pembelajaran tersebut merupakan salah satu inovasi yang dapat memberikan 
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wahana bagi anak dalam beraktifitas yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 

Model pembelajaran ini juga diharapkan dapat memberikan suatu pola pemikiran 

kreatif dan inovatif bagi guru dalam meramu proses pembelajaran agar anak 

merasa senang dan tidak merasa terbebani dengan meteri pelajaran yang ada 

dalam kurikulum. Pembelajaran dengan pendekatan terpadu, khususnya di negara 

lain sudah lama dikenal, sebagaimana yang dikemukan oleh Saud (1997:2-3) 

bahwa pendekatan terpadu pada dasarnya bukanlah suatu gagasan baru dalam 

dunia pendidikan, khususnya pendidikan TK dan SD. Pembelajaran terpadu itu 

sendiri merupakan suatu model pembelajaran yang membawa pada kondisi 

pembelajaran yang relevan dan bermakna untuk anak. Pembelajaran terpadu 

merupakan media pembelajaran yang secara efektif membantu anak untuk belajar 

secara terpadu dalam mencari hubungan-hubungan dan keterkaitan antara apa 

yang telah mereka ketahui dengan hal-hal baru atau informasi baru yang mereka 

temukan dalam proses belajarnya sehari-hari. Collins dan Dixon (1991:6) 

menyatakan tentang pembelajaran terpadu sebagai berikut: integrated learning 

occurs when an authentic event or exploration of a topic in the driving force in 

the curriculum. Selanjutnya dijelaskan bahwa dalam pelaksanaannya anak dapat 

diajak berpartisipasi aktif dalam mengeksplorasi topik atau kejadian, siswa belajar 

proses dan isi (materi) lebih dari satu bing studi pada waktu yang sama. 

Pembelajaran terpadu sangat memperhatikan kebutuhan anak sesuai dengan 

perkembangannya yang holistik dengan melibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran baik fisik maupun emosionalnya. Untuk itu aktivitas yang diberikan 

meliputi aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan 
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yang holistik, bermakna, dan otentik sehingga siswa dapat menerapkan perolehan 

belajar untuk memecahkan masalah-masalah yang nyata di dalam kehidupan 

sehari-hari.Sejalan dengan itu Wilson, dkk, (1991:2), menyatakan bahwa 

keterpaduan dapat dilakukan melalui keterpaduan kurikulum di mana guru 

merencanakan suatu pembelajaran mata pelajaran untuk murid-muridnya dalam 

waktu bersamaan mereka juga belajar sesuatu yang lain seperti IPA, IPS, dan 

Matematika.Dijelaskan pula bahwa pembelajaran terpadu dimaksudkan untuk 

mengembangkan kemampuan pemahaman anak tentang fisik mereka dan 

lingkungan sosial mereka yang dapat mengambil bagian di mana anak�anak 

belajar bersama dan belajar bahasa.Jadi dalam hal ini beberapa anak mempunyai 

fokus berbicara dan belajar bersama, serta mengembangkan kemampuan 

pemahaman masing-masing.Mereka belajar dalam kelompok-kelompok. Dalam 

kelompok mereka bebas mengeluarkan argumentasinya.Artinya bahwa, 

Pembelajaran terpadu itu adalah paya guru memadukan berbagai hal yang 

berhubungan dengan pembelajaran suatu mata pelajaran dan diramu menjadi satu 

kesatuan pelaksananan pembelajaran yang disesuaikan dengan kenyataan hidup 

anak. Ibarat rempah-rempah yang satu sama lain mempunyai khasiat yang hampir 

sama diramu menjadi jamu tolak angin. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang akan diteliti dalam 

penelitian ini dibatasi pada analisis kebutuhan pendidikan jasmani dan kesehatan 

berbasis tematik integratif pada sekolah dasar. 
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C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang akan diteliti dalam 

penelitian ini bisa dinyatakan secara umum dengan rumusan sebagai berikut: 

“Bagaimana analisis kebutuhan pendidikan jasmani dan kesehatan berbasis 

tematik integratif pada sekolah dasar.?” 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan kebutuhan pendidikan jasmani dan kesehatan 

berbasis tematik integratif pada sekolah dasar.. 

 

1. Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam 

memperkaya ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan, yaitu yang 

berkaitan dengan masalah pendidikan anak usia dini serta efektivitas pemanfaatan 

permainan tradisional lompat tali pada anak usia dini. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam memperkaya ilmu pengetahuan 

yang berkenaan dengan mata kuliah Pendidikan Anak Usia Dini. 

 

2. Praktis 

a) Bagi Akademisi 

Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

penelitian mengenai dampak penggunaan gadget terhadap perkembangan 

anak usia dini.  
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b) Bagi Pembuat Kebijakan 

Bagi pembuat kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dan rujukan dalam membuat dan memutuskan suatu kebijakan khususnya 

bagi pembuat kebijakan di Bangkinang mengenai masalah terkait yaitu 

pendidikan anak. 

c) Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat khususnya pembaca, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan mengenai pendidikan anak usia dini khususnya 

pendidikan dalam keluarga. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Perkembangan Motorik Kasar 

Secara singkat dapat dismpulkan bahwa pada hakikatnya pembelajaran 

terpadu adalah upaya memadukan berbagai materi belajar yang berkaitan, baik 

dalam satu displin ilmu maupun antar disiplin ilmu dengan kehidupan dan 

kebutuhan nyata para siswa, sehingga proses belajar anak menjadi sesuatu yang 

bermakna dan menyenangkan anak. Pembelajaran terpadu mengacu kepada dua 

hal pokok, yaitu: 1) keterkaitan materi belajar antar disiplin ilmu relevan dengan 

diikat/disatukan melalui tema pokok, dan 2) keterhubungan tema pokok tersebut 

dengan kebutuhan dan kehidupan aktual para siswa. Dengan demikian tingkat 

keterpaduannya tergantung kepada strategi dalam mengaitkan dan 

menghubungkan materi belajar dengan pengalama nyara para siswa.Anak secara 

alamiah berkembang secara terpadu, maka diperlukan suatu pembelajaran yang 

terpadu untuk membantu perkembangan anak secara benar.  

Aspek intelektual, sosio-emosional, dan fisik anak harus dikembangkan 

pada waktu bersamaan. Pendekatan pembelajaran terpadu merupakan suatu 

strategi yang merikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan potensinya 

secara seimbang, optimal, dan terpadu pula.Pendekatan terpadu pada dasarnya 

membantu anak untuk mengembangkan dirinya secara utuh, membantu anak 

untuk menjadi pengembang dan pembangun ilmu pengetahuan melalui 

pengalaman nyata. Melalui proses pembelajaran terpadu anak dilatih untuk 

bekerja sama, berekreasi, dan berkolaborasi dengan teman sejawatnya ataupun 
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guru dalam mengembangkan ilmu maupun memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapi. Pendekatan pembelajaran terpadu mencoba untuk menjadikan 

pembelajaran relevan dan bermakna, proses belajar mengajar lebih bersifat 

informal, melalui pendekatan ini aktivitas belajar anak meningkat (Rusli Lutan, 

1994: 27).  

Banyak kemungkinan untuk menghubungkan pendidikan jasmani dengan 

subjek materi yang lain, terutama untuk kelas awal seperti keterpaduan dengan 

aritmatika, bahasa, pendidikan alam terbuka, pendidikan sosial, dan sebagainya. 

KTSP tahun 2006 yang berbasis Kompetensi memberikan suatu kesempatan pada 

guru untuk menyusun rencana pembelajaran yang sesuai dengan keadaan siswa 

dan sekolah. Kurikulum ini juga membantu para guru untuk mengkolaborasikan 

mata pelajaran pendidikan jasmani dengan mata pelajaran lain yang materinya 

relevan dan dapat di aktualisasikan pada suatu pembelajaran terpadu yang 

memungkinkan untuk dapat mengembangkan aspek-aspek yang ada dalam diri 

siswa sesuai dengan standar kompetensinya. Seperti yang tercantum dalam 

Rambu-rambu KTSP tahun 2006 yang menyebukan bahwa dalam menyusun 

kegiatan pembelajaran, guru dapat menggabung beberapa kompetensi dasar dalam 

beberapa akativitas, dan juga dapat menggambungkan hasil belajar dan indikator 

dalam satu kegiatan pembelajaran 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan analisis kebutuhan pembelajaran 

pendidikan jasmani dan kesehatan berbasis tematik integratif pada sekolah dasar 

adalah sebagai berikut: 
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1. Dampak Penggunaan Gawai Terhadap Perkembangan Anak Siti Nurul 

Fajariyah, dkk. Pendidikan Bidan Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga. 

Gawai adalah salah satu perkembangan teknologi yang digunakan secara 

merata pada semua kalangan usia, termasuk anak-anak berusia di bawah 5 

tahun. Penggunaan gawai pada anak balita menyebabkan anak kurang tertarik 

untuk berinteraksi dengan lingkungannya atau bermain dengan teman sebaya 

sehingga mengganggu proses perkembangan secara alami. Mengetahui 

hubungan antara intensitas penggunaan gawai dengan perkembangan anak 

usia 24-60 bulan. Penelitian analitik observasional dengan pendekatan 

crosssectional dilakukan pada anak usia 24-60 bulan di Kelurahan Simomulyo 

Surabaya. Pengambilan sampel dilakukan dengan consecutive sampling. 

Intensitas penggunaan gawai diukur menggunakan kuesioner penilitian 

sedangkan perkembangan anak diukur dengan melakukan pemeriksaan 

perkembangan menggunakan formulir KPSP. Analisis dilakukan dengan uji 

korelasi Spearman. Terdapat 66 anak yang ikut serta dalam penelitian. Anak-

anak dengan intensitas penggunaan gawai rendah menunjukkan hasil 

pemeriksaan perkembangan sesuai, sedangkan intensitas penggunaan gawai 

tinggi menunjukkan hasil pemeriksaan meragukan. Terdapat hubungan antara 

intensitas penggunaan gawai dengan perkembangan anak usia 24-60 bulan 

(p=0,000), dengan kekuatan sedang dan arah hubungan positif (koefisien 

korelasi = 0,521. Intensitas penggunaan gawai yang tinggi dapat 

mempengaruhi proses perkembangan anak usia 24-60 bulan, dibutuhkan peran 



 

 

 

 

13 

 

 

 

aktif orang tua dan tenaga kesehatan dalam memantau dan mendukung 

perkembangan anak. 

2. Pengaruh Penggunaan Gawai Terhadap Perkembangan Sosial Emosional 

Anak Usia Dini. Radliya, dkk. Program Studi Sistem Informasi Universitas 

Komputer Indonesia. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya 

penggunaan gawai di masyarakat, termasuk penggunaan gawai oleh anak usia 

dini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pengaruh 

penggunaan gawai terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini 

pada kelompok B di RA Baiturrahman Kecamatan Cipedes Kota Tasikmalaya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan jenis 

penelitian ex post facto. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 23 orang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket/kuesioner, observasi 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Teknik analisis statistik yang 

digunakan adalah regresi linier sederhana dengan taraf signifikansi α=5% 

(0,05). Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi linier sederhana, diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,184 dan nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,082 atau 8,2%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan gawai 

memiliki pengaruh positif sebesar 8,2% terhadap perkembangan sosial 

emosional anak usia dini pada kelompok B di RA Baiturrahman Kecamatan 

Cipedes Kota Tasikmalaya. Akan tetapi, pengaruh tersebut tidak signifikan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Subjek penelitian ini adalah para guru pendidikan jasmani olahraga 

kesehatan berjumlah 12 orang dan guru kelas/mata pelajaran berjumlah 9 orang di 

Kota Bangkinang. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan berbagai 

teknik pengumpulan data, yaitu: Focused�Group Discussion (FGD), wawancara, 

observasi, dan juga dokumentasi. Instrumen penelitian ini meliputi: Panduan 

FGD, Panduan Wawancara terstruktur, Lembar Observasi, dan Lembar 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif untuk 

data-data hasil kajian naratif terhadap berbagai temuan penelitian. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah SDN 001 

Bangkinang. SD ini menjadi daya tarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian 

mengenai dampak gadget terhadap perkembangan anak usia dini. Namun 

demikian penelitian deskriptif analitik juga bisa berlangsung dalam jangka waktu 

yang pendek asalkan sudah ditemukan data yang sudah jenuh (Sugiyono, 2014: 

24). Adapun penelitian ini dimulai pada bulan Januari 2022 diperkirakan sampai 

dengan Mei 2022. 
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Tabel 3.1 

Perkiraan Waktu Pelaksanaan Penelitian Pada Tahun 2022 

N

o 
 Kegiatan 

Bulan 

Februari Maret April Mei 

1 Survei Awal   √ √ √                         

2 Penyusunan 

proposal / 

seminar         

√ √ √ √ √    

        

3 Pelaksanaan 

Penelitian                    
√ √ √ √ 

      

4 Hasil 

Penelitian                          
√ √ √ √ 

 

C. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Lofland 

dalam Moleong, 2013: 156) mengemukakan bahwa. Sumber data utama ini dicatat 

melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio tapes, pengambilan 

foto, atau film (Moleong, 2014: 157). Dalam penelitian ini, kata-kata dan tindakan 

dapat berupa hasil wawancara dan hasil observasi serta cacatan lapangan dari hasil 

observasi yang peneliti lakukan, baik sebagai pengamat yang tidak diketahui 

maupun sebagai pengamat berperan serta. Dalam penelitian ini, sumber tertulis 

dapat berupa dokumen pribadi dari keluarga muda, seperti surat nikah suami dan 

istri. Dokumen-dokumen pribadi ini dijadikan sebagai sumber data yang 

kemudian dianalisis oleh peneliti sebagai pelengkap sumber data lainnya. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan mengumpulkan data langsung dari lapangan 

(Semiawan, 2010). Lebih lengkapnya, Arifin (dalam Kristanto, 2018) menjelaskan 

bahwa observasi adalah suatu proses  yang  didahului  dengan  pengamatan  

kemudian  pencatatan  yang  bersifat  sistematis, logis,   objektif,   dan   rasional   

terhadap   berbagai   macam   fenomena   dalam   situasi   yang sebenarnya, 

maupun situasi buatan. Kualitas  penelitian  ditentukan  oleh  seberapa  jauh  dan  

mendalam  peneliti mengerti tentang situasi dan konteks dan menggambarkannya 

sealamiah mungkin (Semiawan, 2010). Selain itu, observasi tidak harus dilakukan 

oleh peneliti sendiri, sehingga peneliti dapat meminta bantuan kepada orang lain 

untuk melaksanakan observasi (Kristanto, 2018).  

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu melalui 

komunikasi  langsung (Yusuf, 2014). Percakapan tersebut dilakukan oleh dua 

belah pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 

(Sugiyono. 2014: 64). Wawancara  ini  dilakukan dengan  cara  tanya  jawab  

sambil  bertatap  muka  antara pewawancara  dengan responden atau orang  yang  

di  wawancarai,  dengan  menggunakan  pedoman  (guide) wawancara. Selain itu, 

dengan wawancara peneliti dapat mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari 

narasumber. 
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3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi  adalah  teknik pengumpulan  data  yang  digunakan  

untuk  menelusuri  data historis. Dokumen  tentang  orang  atau  sekelompok  

orang,  peristiwa,  atau  kejadian  dalam situasi sosial yang sangat berguna dalam 

penelitian kualitatif (Yusuf, 2014). Maksud  dari  teknik dokumentasi  adalah  

dengan  cara menjaring  kelengkapan  data  yang  ada  demi  mendukung  

penelitian berupa  catatan,  transkrip,  buku,  surat  kabar,  majalah,  arsip,  agenda 

dan lain sebagainya 

 

E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono. 2014: 59). Jadi, dalam penelitian ini 

instrumen penelitian yang paling utama adalah peneliti sendiri, namun karena 

fokus penelitian sudah jelas yaitu mengenai efek gadget terhadap perkembangan 

anak usia dini, maka dari itu dikembangkan instrumen penelitian sederhana yang 

berupa pedoman observasi dan pedoman wawancara. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Pada teknik analisis data, peneliti menggunakan teknik analisis data 

selama di lapangan berdasarkan model Miles dan Huberman (2014:31-33). Model 

ini terdiri dari tiga tahap yaitu sebagai berikut: 
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1)  Reduksi Data 

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, maka dari itu 

perlu dilakukan reduksi data yang berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang diperoleh dapat lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk mencari data selanjutnya. 

2) Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyakinkan data. 

Penyajian data bisa berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 

atau pun sejenisnya. Penyajian data ini dilakukan untuk memudahkan 

peneliti memahami apa yang tejadi dan merencanakan kerja selanjutnya. 

3) Penarikan Kesimpulan (verifikasi) 

Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan awal dapat bersifat sementara, dan 

dapat berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, apabila telah ditemukan 

bukti yang mendukung, kesimpulan dapat dijadikan sebuah temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. 
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BAB IV 

RANCANGAN ANGGARAN DAN JADWAL PENELITIAN 

 

A. Rancangan Anggaran Penelitian 

Tabel 2. Rincian Anggaran Penelitian  

No  Jenis Pengeluaran  Biaya yang diusulkan (Rp) 

1 

 

 Gaji dan Upah    2.200.000 

2 Bahan Habis Pakai dan Peralatan  

 

   2.000.000 

3 Perjalanan  

 

     800.000 

4 Lain-lain (Publikasi, Seminar, Laporan)  

 

   1.850.000 

 Jumlah 

 

  6. 850.000 

 

B. Jadwal Penelitian  

Rencana penelitian dilakukan selama 1 (satu) tahun, terhitung dari bulan 

Februari s.d. bulan Mei 2022. 

 Tabel 3. Rencana Jadwal Penelitian 

No. Penerapan  
Bulan 

Feb Mart Apr Juni 

1 Pembuatan Proposal dan Survei Lokasi     

2 Pengambilan data     

3 Pengumpulan data     

4 Menganalisis data      

5 Penyusunan laporan     

6 Seminar      
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota Tim Pengusul yang sudah 

Ditandatangani. 
 

A. Identitas Diri 

 

1 Nama lengkap Dedi Ahmadi, M.Pd. 

2 Jenis Kelamin Laki-laki 

3 NIDN 1020048602 

4 Tempat, Tanggal Lahir  Sarolangun, 20 April 1986 

5 E-mail ammardzoky@gmail.com  

6 Nomor Telepon/HP 081371429802 

7 Alamat Perguruan 
Tinggi 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 
Jalan Tuanku Tambusai No.23

 Bangkinang, Kab. Kampar, 

Prop. Riau 28412 

8 Nomor Telepon/Faks. (0762) 21677 / (0762) 21677 

 

B. Riwayat Pendidikan 
 

 S1 S2 

Nama Perguruan 
Tinggi 

Universita
s Negeri 
Padang 

Universitas Negeri 
Padang 

Tahun Masuk – 
Lulus 

2006-2010 2011 – 2015 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan penelitian tahun 2021. 

  Bangkinang, 23 Maret 2021 

Ketua Pengusul, 
 

 

 

 Dedi Ahmadi, M.Pd. 

 NIDN. 1020048602 

mailto:ammardzoky@gmail.com
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Biodata Anggota (1) 

A. Identitas Diri 
 

1 Nama lengkap Iska Noviardila, M.Pd. 

2 Jenis Kelamin Perempuan  

3 NIDN  10021119101 

4 Tempat, Tanggal Lahir Kualu, 02 November 1991 

5 E-mail nurmalina18des@gmail.com    

6 Nomor Telepon/HP 085271613549 

7 Alamat Perguruan Tinggi Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 
Jalan Tuanku Tambusai No.23 Bangkinang, Kab. Kampar, Prop. Riau 28412 

8 Nomor Telepon/Faks. (0762) 21677 / (0762) 21677 

 
B. Riwayat Pendidikan 

 

 S1 S2 

Nama Perguruan 
Tinggi 

Universitas 
Riau 

Universitas 
Negeri Padang 

Tahun Masuk – Lulus 2006-2010 2010 – 2012 

 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan penelitian tahun 2021. 

 
Bangkinang, 18 November 2021 

Anggota 1, 
 

    

 

Iska Noviardila, M.Pd. 

 

mailto:nurmalina18des@gmail.com
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Lampiran 2. Peta Lokasi kegiatan. 
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